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ABSTRAK

Pencegahan covid 19 perlu disebarluaskan terutama pada anak-anak. Media video animasi merupakan
salah satu media yang dapat digunakan dalam memberikan informasi kepada anak. Penggunaan media video
animasi, merangsang indera penglihatan dan pendengaran anak, sehingga informasi mudah diterima oleh anak.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak usia sekolah dengan menggunakan video animasi
tentang pencegahan covid 19.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Eksperimental dengan rancangan pretest-post test without control
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia sekolah kelas 4-6 dengan jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 60 orang. Teknik sampel yang digunakan adalah dengan total sampling. Penelitian yang
dilakukan yaitu memberikan edukasi tentang pencegahan covid 19 menggunakan video animasi dengan durasi
waktu 15 menit. Alat ukur yang digunakan untuk melakukan pengukuran pengetahuan anak yaitu berupa
kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Uji statistik yang digunakan
adalah dengan t test-dependent. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan pengetahuan setelah diberikan
pendidikan Kesehatan menggunakan video animasi dari 82,8 menjadi 95, dengan nilai p 0,0001, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan tentang pencegahan covid 19 yang signifikan, dan media video
animasi dapat digunakan dapat memberikan pengetahuan tentang pencegahan covid 19 pada anak usia sekolah
dasar.

Kata kunci: Pencegahan Penularan Covid 19, Pengetahuan Anak Usia Sekolah, Video Animasi

ABSTRACT

Prevention of Covid 19 needs to be spread widely, especially to children. Animated video media is one
of the media that can be used to provide information to children. The use of animated video media stimulates
children's senses of sight and hearing, so that information is easily received by children. This research aims to
increase the knowledge of school-aged children by using animated videos about preventing Covid-19. This
research uses a quantitative approach, the research design used in this research is Quasy Experimental with a
pretest-post test design without control group design. The population in this study were school age children in
grades 4-6 with a sample size of 60 people. The sampling technique used was total sampling. The research carried
out was providing education about preventing Covid-19 using animated videos with a duration of 15 minutes. The
measuring instrument used to measure children's knowledge is in the form of a questionnaire which has been
tested for validity and reliability before use. The statistical test used is the independent t test. The results of the
research show that there is an increase in knowledge after being given health education using animated videos
from 82.8 to 95, with a p value of 0.0001, so it can be concluded that there is a significant increase in knowledge
about preventing Covid-19, and animated video media can be used to provide knowledge. about preventing Covid-
19 in elementary school-aged children.
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
(SARS-CoV-2) 1. Menurut 2 IDAI (2020) 70% kasus
anak meninggal dibawah usia 6 tahun medan 30%
berusia 6 sampai 18 tahun akibat covid 19 di
Indonesia. Jumlah kasus terkonfirmasi covid 19
pada anak seluruhnya 2.712 kasus. Terdapat 80 juta
anak di Indonesia yang mungkin dapat mengalami
akibat dari faktor sekunder yang timbul baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang akibat virus
corona. Selain itu, anak yang belum mengerti
tentang Covid-19 dapat mengalami gangguan
mental karena rasa takut dan cemas akan infeksi
virus corona 3

Pemerintah Indonesia telah meminta
seluruh  masyarakat dari segala usia untuk
melakukan berbagai langkah dalam pencegahan
penularan Covid 19 seperti melakukan physical
distancing (jaga jarak), menggunakan masker, rutin
mencuci tangan, meningkatkan daya tahan tubuh
dan mengurangi mobilitas di luar rumah. Anak-anak
juga perlu mendapatkan informasi tentang
pencegahan penularan Covid 19 yang mudah
dipahami agar dapat turut serta melakukan upaya
pencegahan penularan Covid-1.

Sosialisasi tentang pencegahan penularan
Covid 19 pada anak sangat penting diberikan sejak
dini, sehingga anak mampu menghindari penularan
Covid-19 ditingkat individu, keluarga dan
lingkungan. Membiasakan anak melakukan hidup
bersih dan sehat penting diterapkan pada masa
pandemi Covid 19. Menerapkan cuci tangan
menggunakan sabun, jaga jarak, memakai masker,
dan menjaga kebersihan diri merupakan cara
terpenting mencegah penularan Covid 19.

Namun banyak anak-anak yang belum
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat di masa
pandemic Covid 19, sehingga sangat penting
dilakukan sosialisasi kembali kepada anak mengenai
upaya pencegahan penularan Covid 19. Program
sosialisasi upaya pencegahan penularan covid 19
dapat dilakukan mulai dari tingkat keluarga sampai
ke tingkat sekolah. Sosialisasi yang diberikan seperti
memberikan informasi mengenai apa itu Covid-19,
gerakan cuci tangan yang benar, jaga jarak yang baik
saat anak diluar rumah, memakai masker yang tepar
dan kebersihan diri, serta mengurangi mobilitas di
luar rumah

Pemberian informasi mengenai suatu
penyakit dapat membantu mengubah perilaku serta
meningkatkan  kesadaran  masyarakat dalam
penerapan perilaku kesehatan °©.  Sosialisasi
pemberian informasi tentang Covid 19 dapat
menjadi upaya mengurangi ancaman penularan
COVID-19. Penggunaan video merupakan media
pemberian informasi atau Pendidikan Kesehatan
tentang suatu penyakit yang sering digunakan ’

Media video animasi merupakan media
yang menarik digunakan untuk mengedukasi anak
karena video menggunakan gambar bergerak yang
dapat menarik perhatian anak. Animasi melalui
grafiks tiga dimensi atau dua dimensi yang
menyebabkan gerakan objek maupun teks diatur
sehingga terlihat menarik perhatian dan lebih hidup.
Kelebihan dari media video animasi dapat
mempermudah dalam pemberian informasi karena
menggabungkan gambar dan suara, sehingga dapat
menarik  perhatian anak  sehingga  dapat
meningkatkan motivasi anak untuk mendapatkan
informasi. Media animasi video bersifat interaktif
sehingga mempermudah anak untuk memperoleh
informasi tanpa bimbingan orang lain 8

Tujuan dari penelitian ini adalah
meningkatkan pengetahuan pada anak usia sekolah
tentang pencegahan covid 19 dengan menggunakan
media video animasi.

MATERI DAN METODE

Penelitian  dilaksanakan pada bulan
Oktober 2021 di SD Solafide School. Kabupaten
Semarang, Jawa  Tengah. Penelitian  ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain
penelitian Quasy Eksperimental dengan rancangan
pretest-post test without control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia
sekolah kelas 4-6 dengan jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 60 orang. Teknik sampel yang
digunakan adalah dengan total sampling.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan media video animasi yang dibuat
sendiri dan telah didaftarkan ke sentral HAKI.
Video animasi yang diberikan berisi pencegahan
covid 19 vyaitu mencuci tangan, menggunakan
masker, menjaga jarak, menghindari kerumunan dan
mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi.
Penelian ini bertujuan untuk mengukur variabel
pengetahuan pada anak usia sekolah dengan
menggunakan kuesioner dengan 10 pertanyaan.
Sebelum kuesioner digunakan untuk penelitian telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih
dahulu di SD Negeri 6 Lerep dan semua pernyataan
dinyatakan valid dan reliabel.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti
terlebih dahulu menjelaskan teknik penelitian yang
akan dilakukan kepada responden dan peneliti
meminta persetujuan responden menggunakan
informed consent. Penelitian dilakukan dengan
melakukan pengukuran pengetahuan mengenai
pencegahan covid 19, kemudian anak diberikan
edukasi menggunakan video animasi selama 15
menit, kemudian dilakukan pengukuran
pengetahuan kembali.

Analisis data yang digunakan yaitu uji t
test-dependent karena hasil uji normalitas data
menggunakan saphiro wilk menunjukkan data
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normal dengan nilai p > 0.05 pada data pretest dan
posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran pengetahuan anak usia sekolah tentang

pencegahan Covid 19

Tabel 1. Skor pengetahuan anak usia sekolah tentang pencegahan Covid 19

Variabel Mean SD
Skor Pengetahuan pada anak usia Sebelum 82,8 11,07
sekolah Sesudah 95 6,48

Tabel 1. menunjukkan rata-rata  skor
pengetahuan pada anak usia sekolah sebelum
diberikan pendidikan kesehatan yaitu 82,8 (SD
11,07) dan terjadi peningkatan setelah diberikan
pendidikan kesehatan sebesar 95 (SD 6,48).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
skor pengetahuan anak tentang pencegahan covid 19
sebelum  diberikan  Pendidikan = Kesehatan
menggunakan video animasi yaitu 82,8. Skor
pengetahuan anak menunjukkan dalam tingkat baik.
Pengetahuan tentang pencegahan penyebaran
COVID 19, berupa sekumpulan informasi yang
telah dirancang dan bertujuan untuk mengurangi
tingkatan angka kesakitan bahkan kematian yang
dikarenakan oleh COVID 19.

Menurut ° pengetahuan merupakan hasil yang
didapatkan apabila seseorang individu tahu dan
telah melakukan pengindraan pada suatu objek
tertentu. Proses tahu dapat dilakukan melakukan
organ pengindraan yaitu indera pendengaran dan
penglihatan. Pengetahuan atau ranah kognitif
seseorang adalah hal yang penting didapatkan
sebelum seseorang melakukan  tindakan.
Pengetahuan seseorang dapat diperoleh melalui
pendidikan, yang bersifat formal maupun informal.
Semakin tinggi tingkat Pendidikan seseorang maka
pengetahuannya juga akan meningkat °

Pengetahuan siswa yang baik berperan dalam
meminimalkan penyebaran covid 19. Siswa yang
paham tentang pencegahan covid 19 dapat
melakukan pencegahan covid 19 seperti memakai
masker saat berinteraksi dengan temannya, menjaga
jarak dan mencuci tangan. Pengetahuan yang baik
pada siswa juga akan meningkatkan kepatuhan pada
siswa. Berdasarkan penelitian menyatakan bahwa
pengetahuan seorang siswa yang baik tentang
pencegahan covid 19 akan mempengaruhi
kepatuhan pada perilaku pencegahan covid 19 salah
satunya kepatuhan dalam penggunaan masker °

Program Pendidikan atau sekolah yang
digunakan dalam penelitian ini telah mengajarkan
anak untuk melakukan upaya pencegahan tentang
covid 19 sebelum penelitian dilakukan, sehingga
dimungkinkan anak mengetahui  pencegahan

penularan Covid 19. Bentuk upaya pemberian
informasi tentang pencegahan penularan Covid 19
yang dilakukan di sekolah yaitu dengan
mengajarkan fun handwashing melalui video dan
meminta anak untuk Kembali melakukan cuci
tangan melalui video , serta meminta anak untuk
membuat poster pencegahan penularan Covid 19

Selain dari pendidikan, faktor pengalaman juga
dapat menjadi factor seseorang tahu tentang sesuatu.
Pengalaman pribadi ataupun pengalaman dari
orang lain yang diperoleh dapat menjadi sumber
pengetahuan.  Pengalaman  seseorang  atau
pengalaman yang diterima dari orang lain dapat
menjadi proses pembelajaran. Pengetahuan anak
dalam penelitian ini dapat diperoleh dari
pengalaman anak yang pernah terkena Covid 19 atau
dari pengalaman orang tua anak yang terkena Covid
19, sehingga anak dapat belajar untuk mencegah
penularan Covid 19.

Menurut penelitian Utami FN (2019) anak
sangat perlu diberikan informasi  tentang
pencegahan Covid-19 sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan anak. Penyebarluasan informasi
tentang penyebaran Covid 19 yang telah dilakukan
oleh pemerintah belum berfokus pada proses
edukasi khusus kepada anak usia sekolah.
Pemberian informasi kepada anak dapat dilakukan
pada tingkat pertama anak tinggal yaitu keluarga
anak yang akan sering mendampingi anak semasa
pandemik di rumah.

Peran orang tua sebagai pendidik dapat
memberikan  Pendidikan  kesehatan  tentang
pencegahan penularan Covid-19 sangat penting
dilakukan karena orang tua karena orangtua
merupakan orang terdekat dari anak. Orang tua yang
memperoleh informasi tentang pencegahan Covid
19 dapat menginformasikan kembali informasi yang
didapat kepada anak mereka.. Pengetahuan yang
baik dari orang tua akan dapat mendukung
penyebaran  informasi  tentang  pencegahan
penularan Covid 19 kepada anak 2

Perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah
diberikan pendidikan kesehatan
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Tabel 2. Perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan

Selisih rerata

Variabel Fase Mean SD (95%Cl) Nilai p
Skor Pengetahuan pada  Sebelum 82,8 11,07 -12,20 0,0001
anak usia sekolah Sesudah 95 6,48

Tabel 2 menunjukkan ada perbedaan rata-
rata mean sebesar 12,20 dengan nilai p 0,0001,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan pada anak usia sekolah
tentang pencegahan Covid 19 menggunakan video
animasi dan ada pengaruh Pendidikan Kesehatan
menggunakan video terhadap pengetahuan pada
anak usia sekolah tentang pencegahan covid 19.

Berdasarkan hasil penelitian ini terjadi
peningkatan rerata skor pengetahuan anak usia
sekolah tentang pencegahan covid 19 setelah
diberikan Pendidikan Kesehatan menggunakan
video sebesar 95 dari awal 82,8 dengan nilai p
0,0001, sehingga video animasi dapat digunakan
sebagai sarana untuk melakukan Pendidikan
Kesehatan tentang pencegahan penularan Covid 19.

Menurut Mardiatun (2019) penggunaan
media video sebagai media penyebaran informasi

dapat  menstimulus indra penglihatan dan
pendengaran  secara bersamaan®®. Media video
yang digunakan mampu merangsang seseorang

untuk dapat menggunakan indra penglihatan dan
pendengarannya sehingga mampu menerima
informasi yang lebih  efektif. Pengetahuan pada
seseorang yang diperoleh melalui panca indera
dapat dibagi sebagai berikut indera  penglihatan
sebesar 83 %, pendengaran sebesar 11 % sedangkan
sisanya melalui indra perasa 1 %, indera peraba
2 %, dan indera penciuman 3 %.

Upaya preventif sejauh ini merupakan
praktik terbaik untuk mengurangi dampak pandemi
COVID19, mengingat belum adanya pengobatan
yang dinilai efektif dalam melawan virus SARS-
CoV-2. Upaya preventif terbaik yang dilakukan
adalah dengan menghindari paparan virus dengan
didasarkan pada PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat). Untuk mencapai tujuan ini, langkahlangkah
utama yang hendak dilaksanakan masyarakat seperti
penggunaan masker; menutup mulut dan hidung saat
bersin ataupun batuk; mencuci tangan secara teratur
dengan sabun atau desinfeksi dengan pembersih
tangan yang mengandung setidaknya 60% alkohol;
menghindari kontak dengan orang yang terinfeksi;
menjaga jarak dari orang-orang; dan menahan diri
dari menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan
tangan yang tidak dicuci .

Selain peran penting pemerintah dalam
upaya penekanan penyebaran virus, juga dibutuhkan
pengetahuan masyarakat tentang virus Covid-19 dan
sikap yang dilakukan dalam upaya pencegahan
terjangkit virus Covid-19. Bila pengetahuan anak
baik maka anak berpengaruh dengan perilaku dalam
pencegahan penyebaran penyakit covid 19. Sejalan
dengan penelitian dari Gea S (2021) menyatakan

bahwa ada hubungan pengetahuan dengan perilaku
social distancing pada masyarakat®®.

Media video dapat menjadi sumber untuk
meningkatkan pengetahuan anak, karena anak lebih
mampu menangkap informasi melalui indera
penglihatan dan pendengaran. Pemberian media
informasi melalui video animasi lebih menarik,
tidak membosankan dan mudah dipahami oleh
seseorang, terutama anak. Media video animasi
memberikan rangsangan melalui mata dan telinga
anak. Perpaduan pemberian informasi melalui mata
yang mencapai 75% dan telinga 13% akan
memberikan rangsangan yang cukup baik sehingga
dalam pemberian informasi kepada anak akan
semakin optimal 4.

Media video animasi merupakan salah satu
media pembelajaran yang menampilkan gambar dan
tulisan yang menarik sehingga mudah untuk
dipahami dan ditirukan anak sehingga proses
pemberian informasi dapat dilakukan secara efektif
16, Media video animasi termasuk jenis media audio
visual karena dalam media tersebut berisi memuat
suara dan gambar. Media video animasi perlu
dikembangkan pada masa pandemic Covid 19,
sehingga anak dapat mendapatkan informasi tentang
pencegahan Covid 19 dari jarak jauh, tetapi tetap
memotivasi anak untuk belajar cara pencegahan
Covid 19 (Sukarini & Manuaba, 2021).
Pengembangan media video animasi menggunakan
teknologi yang dapat meningkatkan kualitas hasil
belajar anak serta membantu guru serta orang tua
untuk mengajarkan cara pencegahan penularan
Covid 19 pada anak '

Media video animasi yang diberikan
kepada anak berisi tentang pencegahan penularan
melalui kontak dekat dan droplet, bukan melalui
transmisi udara. Orang yang berisiko terinfeksi
adalah yang berhubungan dekat dengan orang yang
positif covid-19. Tindakan pencegahan merupakan
kunci penerapan di pelayanan kesehatan dan
masyarakat. Langkah pencegahan di masyarakat
adalah dengan menjaga kebersihan tangan
menggunakan hand sanitizer jika tangan tidak
terlihat kotor. Cuci tangan dengan sabun jika tangan
terlihat kotor. Menghindari menyentuh mata, hidung
dan mulut. Dan menerapkan etika batuk atau bersin
dengan menutup hidung dan mulut dengan lengan
atas bagian dalam. Memakai masker dan menjaga
jarak (minimal 1 meter) dari orang lain. Melakukan
komunikasi risiko penyakit dan pemberdayaan
masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan 8

Berdasarkan Mevia (2023) menjelaskan
bahwa dengan diberikan edukasi melalui video,
terjadi peningkatan pengetahuan anak usia sekolah
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tentang salah satu pencegahan covid 19 yaitu
mencuci tangan. Pemberian edukasi melalui media
video dapat meningkatkan pengetahuan siswa
karena melalui video terdapat gambar dan suara
yang memudahkan anak untuk menerima
informasi®® 20,

Uraian di atas menunjukkan bahwa
pengetahuan  responden  meningkat  setelah
mendapatkan pendidikan kesehatan dengan video
tentang pencegahan penularan penyakit. Hal ini
dikarenakan pemberian pendidikan kesehatan
dengan media audiovisual lebih menarik, tidak
membosankan, memiliki gambar hidup sehingga
mudah dipahami oleh anak. Media audiovisual
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